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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika adalah salah satu maigaEs yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan mé&armphagian integral dari
pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya Hil@andingkan dengan
iimu pengetahuan lainnya. Matematika merupakan ithagar atau basic
science’, yang penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmg@®huan dan
teknologi.

Matematika juga merupakan suatu bidang ilmu yantatthepenalaran
supaya berpikir logis dan sistematis dalam mengé&das masalah dan
keputusan. Mempelajarinya memerlukan cara tersekaliena matematika
pun bersifat khas yaitu abstrak, konsisten, hieraeepikir deduktif (Hudojo
H. dalam Sumardyono, 2004: 15). Sementara itu sigaam suatu kelas
mempunyai  karakteristik yang beragam, seperti kepu@an kognitif,
kondisi sosial ekonomi, dan minat terhadap matiéamat/ntuk siswa SD,
menurut Piaget (Sumardyono, 2004:15) masih berada masa operasional
konkret yaitu dalam mempelajari materi yang betsatastrak harus diawali
dengan materi yang konkret. Dengan mengetahui kakhenatematika dan
karakteristik siswa, dapat diupayakan cara-caragyaesuai dengan
pembelajarannya sehingga tujuan pembelajaran deqgaipai, baik dari segi

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.



Peranan seorang guru sangat penting dalam penmelajauru harus
bisa menciptakan pembelajaran yang menarik dantddipahami siswa
dengan baik sehingga matematika menjadi mata pahajgang diminati dan
dikuasai oleh siswa. Seorang guru selain sebagglitdtor yang harus
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efekgfgelola proses belajar
mengajar, guru juga perlu memberikan bimbingan jaeleerhadap siswa,
baik yang “berkekurangan” maupun yang “berkelebih&an tidak kalah
pentingnya lagi, guru harus mengadakan evaluakiadap hasil belajar
siswa.

Sehubungan dengan paparan di atas tersebut, faképahgan yang
peneliti temukan di kelas IV SDN Kerandon Il Kabtgra Cirebon, bahwa
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulii baak. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil belajar siswa yang masildedn

Dari hasil observasi di kelas IV SDN Kerandon lIbkgaten Cirebon
ini, pembelajaran matematika pada pokok bahasanra@peHitung
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat masiagat banyak siswa
yang hasil belajarnya kurang dari KKM (Kriteria Katasan Minimum).
KKM dari mata pelajaran matematika di SDN Kerandbtersebut adalah
65.

Hasil belajar siswa yang masih rendah tersebuttdhiifzat dari gambar

di bawah ini!



Gambar 1.1 Salah satu contoh hasil belajar siswa pada operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran materatiasih kurang.
Mereka kurang memperhatikan penjelasan guru, tgrkah mengajukan
pertanyaan kepada guru, tidak adanya tanggapam $&sWwadap pertanyaan
guru, dan keaktifan siswa dalam diskusi kelompolkiméurang serta tidak
dibiasakannya penggunaan alat peraga dalam belaj@matika. Sedangkan
pada kenyataannya, usia anak SD sekitar 6 — 11 iahmasih suka bermain
dan memahami konsep-konsep yang bersifat konkiéd. 3€bagai seorang

guru harus memahami perkembangan dan karakterssiwa. Dalam



pembelajaran matematika diusahakan sesuai dengkeng@angan kognitif

siswa, mengkonkretkan objek matematika yang absigak mudah dipahami
siswa. Selain itu, situasi pembelajaran yang dayhbuat anak tertarik dan
senang pada pelajaran matematika sangat diperlukan.

Salah satu cara yang diharapkan akan mampu merabeb&ntuan
menyelesaikan masalah tentang hasil belajar siswalala dengan
menerapkan sistem pembelajaran yang menggunakiapeatega khususnya
pada mata pelajaran matematika pokok bahasan @pttasg Penjumlahan
dan Pengurangan Bilangan Bulat di SDN Kerandondbudgpaten Cirebon.
Alat peraga yang dipandang oleh peneliti dapat nagttbmasalah tersebut
adalah garis bilangan, papan magnetik, dan manikkm&ancing berwarna.

Menurut Wijaya dan Rusyan, 1994:137 (dalam Herltheh, 2006:2)
media pembelajaran berperan sebagai perangsangarbedan dapat
menumbuhkan aktivitas belajar sesungguhnya. Hal sesuai dengan
pendapat seorang psikolog, (Hamzah, 1981:12 dalerind Cicih, 2006:2)
bahwa “seseorang akan memperoleh pengertian yaitghaik dari sesuatu
yang dilihat dari pada sesuatu yang didengar atacd’.

Penggunaan alat peraga khususnya bidang studi mi@endidasari
kenyataan bahwa pada bidang studi matematika t@rdagnyak pokok
bahasan yang memerlukan alat bantu untuk menjatr@yka diantaranya
pada materi operasi bilangan bulat dengan pokokdazahpenjumlahan dan
pengurangan. Oleh sebab itu, pembelajaran dengaggueakan alat peraga

dalam pokok bahasan tersebut dianggap sangat tepgak membantu



B.

D.

mempermudah siswa memahami materinya. Disisi lagsana belajar akan
lebih hidup, dan komunikasi antara guru dan sisagatterjalin dengan baik.
Hal ini diduga pula dapat membantu siswa dalam apagningkatkan hasil

belajarnya pada bidang studi matematika.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkatad, masalah ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah penggunaan alat peraga secara bervariaati dagningkatkan
hasil belajar siswa?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran - maileana

menggunakan alat peraga secara bervariasi?

Hipotesis Tindakan
Jika siswa mengikuti pembelajaran matematika denganggunakan alat

peraga secara bervariasi, maka hasil belajarnyangieat.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan alat perageads@@ariasi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajanaatematika

menggunakan alat peraga secara bervariasi.



E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan marKapada semua pihak
yang terkait, terutama bagi penulis sebagai guru.

Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini merk@ermanfaat yang

besar bagi:
1. Guru

- Sebagai masukan bagi guru dalam rangka meningkdtkafitas
pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengarmabilangan
bulat.

- Akan menambah wawasan dalam mengatasi kesulitanikes
siswa pada pelajaran matematika khususnya padagailabulat,
serta mencari solusi dalam mengatasi kesulitanhkasuersebut.

-  Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas, tdapaumbuhkan
kreativitas guru dengan menggunakan berbagai petateldalam
pembelajaran matematika. Sehingga masalah yanglaphauru
yang berhubungan dengan materi dan siswa dapatichaikan.

- Meningkatkan profesionalisme guru dalam memberigalayanan
terhadap anak didik.

- Melatih diri untuk selalu peka terhadap permasalalzang berkaitan
dengan tugas pembelajaran.

2. Siswa

- Untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajatematika.



- Agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam progembelajaran
matematika.

- Dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalamdusm
sehari-hari yang berkaitan dengan konsep penjumladan
pengurangan bilangan bulat.

- Meningkatkan interaksi siswa dalam pembelajararematika.

- Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata jgrala
matematika.

3. Sekolah

- Sebagai kontribusi mutu pendidikan siswa dalam kang
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

- Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dan temagéesional
guru yang selalu melakukan refleksi dalam setiamhmtajaran,
tentunya akan meningkatkan prestasi sekolah  seisalig
meningkatkarprestise sekolah.

- Menambah alat peraga untuk dapat dikembangkan dalaaya
menciptakan pembelajaran yang kooperatif.

- Menciptakan kondisi yang kondusif sebagai lembagamadl

pendidikan dalam masyarakat.

F. Definis Operasional
1. ‘Alat peraga adalah alat untuk menerangkan atau ujuelkan konsep

matematika di dalam kegiatan mendidik atau mengajgraya yang



diajarkan mudah dimengerti anak didik’. Ruseffefudilam Carjani, 2006
:12).

Yang dimaksud dengan alat peraga secara bervdatsn penelitian ini

adalah alat bantu belajar bagi siswa yang meligatis bilangan, papan
magnetik, dan manik-manik / kancing berwarna.

. Menurut Nana Sudjana (dalam Kunandar, 2008:27&)) balajar adalah
suatu akibat dari proses belajar dengan menggunaleanpengukuran,
yaitu berupa tes yang disusun secara terencaratdsatertulis, tes lisan
maupun tes perbuatan.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad skor yang
diperoleh siswa pada tes setelah pembelajarantberak

. Bilangan bulat adalah bilangan yang merupakan aagtari {...., -3, -2. -

1,0,1,2,3, ...}

. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang diak dalam proses
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapaamubelajar. Aktivitas

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kagiasiswa selama
mengikuti pembelajaran, yaitu perhatian siswa wabapenjelasan guru,
pengajuan pertanyaan siswa kepada guru, tanggagam gerhadap
pertanyaan guru, dan keaktifan siswa dalam diskeismpok serta aktif

dalam menggunakan alat peraga secara bervariasi.



